ABSTRAK


Laporan akhir sebagai hasil dari magang riset terapan pemerintahan ini mengangkat judul Efektivitas Pembuatan Akta Kelahiran pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Pengamatan selama magang difokuskan pada efektivitas pembuatan akta kelahiran ditinjau lima aspek penilaian, yaitu (1) produktivitas; (2) kualitas; (3) efisiensi; (4) fleksibilitas; dan (5) kepuasan, faktor penghambat efektivitas pembuatan akta kelahiran, serta upaya untuk mengefektifkan pembuatan akta kelahiran.

Magang riset terapan pemerintahan dilaksanakan dengan menggunakan desain kualitatif dan pendekatan induktif. Data yang diperlukan dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap informan yang terdiri dari Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mandailing Natal, Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, Kepala Seksi Kelahiran, serta masyarakat Mandailing Natal.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembuatan akta kelahiran pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mandailing Natal telah terlaksana secara efektif dilihat dari aspek produktivitas, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, dan kepuasan masyarakat. Hal ini ditandai oleh adanya peningkatan kepemilikan akta kelahiran. Beberapa faktor yang menghambat efektivitas pembuatan akta kelahiran lebih bersifat eksternal, yaitu rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat serta kondisi infrastuktur jalan yang rusak dan jarak tempuh ke tempat pelayanan yang jauh. Upaya yang telah dilaksanakan guna mengefektifkan pembuatan akta kelahiran adalah mengadakan pelayanan keliling ke setiap kecamatan, mempermudah prosedur pembuatan akta kelahiran, serta mengadakan sosialisasi. 

Merujuk pada hasil analisis tersebut, disarankkan kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil untuk menjalin kerja sama dengan Dinas Kesehatan dalam rangka sosialisasi dan memotivasi orangtua untuk segera membuat akta kelahiran bagi anaknya yang baru lahir atau yang belum mempunyai akta kelahiran. Kerjasama juga dilakukan dengan pihak kecamatan, desa/kelurahan untuk lebih mengintensifkan upaya sosialisasi tersebut. Selain itu hendaknya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil mengupayakan program pembuatan akta kelahiran secara kolektif di tingkat desa/kelurahan, atau jika memungkinkan sampai tingkat RT/RW.
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ABSTRACT

This final report as result of governmental applied research apprenticeship is entitled Birth Certificate Record Effectiveness in Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara. Observation during apprenticeship was focused on birth certificate record effectiveness from five evaluation aspects: (1) productivity; (2) quality; (3) efficiency; (4) flexibility; and (5) satisfaction, birth certificate record effectiveness obstacles, and efforts taken to make effective the record.

Governmental applied research apprenticeship used qualitative design and inductive approach. Data was obtained through observation, interview, and documentation. Interviewees were Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mandailing Natal, Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, Kepala Seksi Kelahiran, and Mandailing Natal habitants.

Based on analysis result, birth certificate record in Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Mandailing Natal has been effectively done according to productivity, quality, efficiency, flexibility, and people satisfaction aspects. It was proven by raising quantity of birth certificate owners. The obstacles were considerably external: lack of people awareness and understanding, poor road conditions, and far distance to birth certificate record service. Attempts taken to handle this were mobile service to every kecamatan, to facilitate birth certificate record procedure, and  socialization. 

Referring to above analysis result, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil is advised to cooperate with Dinas Kesehatan to socialize and motivate parents to record birth certificate soon for their newly born children and those without any birth certificate yet. They also need to work with kecamatan, desa/kelurahan to intensify the socialization. Also, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil need to hold collective birth certificate record program in program pembuatan akta kelahiran desa/kelurahan level, until RT/RW if possible.
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